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Abstrak
Perkembangan teknologi informatika semakin hari semakin bertambah maju. Dalam

dunia industri, informatika memegang peranan penting dalam proses produksi. Seiring
dengan lajunya percepatan teknologi, membuat banyak orang menjadi termotivasi untuk
membuat sesuatu hal yang baru. Sesuatu yang dapat dikendalikan secara otomatis dengan
menggunakan suatu sistem yang mudah dioperasikan. Pada kenyataanya, informatika juga
dapat mengurangi beban pemerintah dalam hal penghematan energi listrik, dengan alat-alat
yang dapat menghemat listrik atau pun sumber daya lainnya. pengisian penampung air yang
dapat menghemat air dan listrik, sehingga dibuatlah judul *““Automatic Water Tank Pump
Switcher Using Microkontroller ATMEGA16 “.Ketika sistem diaktifkan, dimana dalam hal
ini sistem pengisian akan aktif, maka pengontrolan terhadap penampung air sudah dimulai,
untuk selanjutnya pemilik rumah tidak perlu menunggu apakah tangki air sudah penuh atau
belum. Dengan demikian pemilik rumah sudah dapat menghemat air, listrik dan waktu.

Kata Kunci : Mikrokontroler Atmegal6, Pompa Air Otomatis

1.1 Latar Belakang Otomasi adalah penggunaan sistem
kendali untuk mengontrol proses. Dalam
Perkembangan teknologi informatika hal ini, otomas merupakan sistem
semakin hari semakin bertambah maju. mengontrol satu prosedur atau lebih secara
Daam dunia industri, informatika otomatis, dengan campur tangan operator
memegang peranan penting dalam proses manusia yang minim. Otomatisasisi dalam
produksi. ~ Seiring  dengan  lgunya segda ha mulai dikenalkan untuk
percepatan teknologi, membuat  banyak mempermudah  aktivitas manusia pada
orang menjadi termotivasi untuk membuat umumnya. Pemakaian sistem kendali
S@Jatu hal yang baru. S@uatu.yang dapat otomatis saat ini merupakan kebutuhan
dikendalikan secara | otomatis dengan yang sangal utama untuk menjaga agar
menggunakan suatu sistem yang mudah proses produks berjalan seperti yang
dioperasikan. Pada  kenyataanya, direncanakan, mengurang beban
informatika juga dapat mengurangi beban pekerjaan manusia dan mendapatkan hasil
pemerintah dalam hal penghematan energi yang cepat, tepat dan efisien. Penggunaan
listrik, ~dengen alat-alat yang dapat sistem kendali otomatis digunakan dalam
mgnghemat listrik atau pun sumber daya banyak ruang lingkup kegiatan manusia.
lainnya. Salah satu contoh dalam hal, pengisian

penampung air yang dapat menghemat air



dan listrik. Apalagi pada jaman sekarang
ini, di mana terdapat banyak himbauan
kepada masyarakat untuk dapat |ebih
berhemat terutama energi listrik dan air.

Dengan latar belakang inilah, penulis
memilih judul “Automatic Water Tank
Pump Switcher Using Microkontroller
ATMEGA16 “. Ketika sistem diaktifkan,
dimana daam ha ini sistem pengisian
akan aktif, maka pengontrolan terhadap
penampung air sudah dimulai, untuk
selanjutnya pemilik rumah tidak perlu
menunggu apakah tangki air sudah penuh
atau belum. Dengan demikian pemilik
rumah sudah dapat menghemat air, listrik
dan waktu.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagamana penergpan  sistem
mikrokontroler dalam kehidupan
sehari-hari?

2. Bagaimana merancang dan
mengkonstruksi  suatu  sistem
otomatis  untuk  menciptakan
kehidupan yang hemat energi?

3. Bagaimana menentukan parameter-
parameter kendali sistem
mikrokontroler?

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Mikrokontroler AVR Atmega 16
Mikrokontroler  merupakan aat
pengolah data digital dan analog (fitur
ADC pada seri AVR)dalam level tegangan
maksimum 5v, keunggulan mikrokontroler
dibandingkan dengan mikroprosesor yaitu
lebih  murah dan didukung dengan
software compiler yang sangat beragam
seperti  compiler C/C++, Basic,Pascdl,
bahkan Assembler sekalipun sesuai dengan
kemampuannya.

AVR merupakan seri mikrokontroler
CMOS 8-bit buatan Atmel, berbasis
arsitek RISC (Reduced Instruction Set
Computer). Hampir semua instruksi
dieksekus dalam satu siklus clock AVR
mempunyai 32 register general-purpose,
timer/counter fleksible dengan mode
compare, interrupt internal dan eksternal,
seri USART, programmable watchdog
timer, dan mode power saving, ADC dan
PWM interna. AVR juga mempunya In-
System Programmable Flash on-chip yang
mengijinkan memori  program  untuk
diprogram ulang dalam menggunakan
hubungan seri SPI ATMegal®6.

2.1.2 Arsitektur Atmegal6

Mikrokontroler Atmega 16 memiliki
arsitektur  Harvard, yaitu memisahkan
memori untuk kode program dan memori
untuk data sehingga dapat memaksimalkan
unjuk kerja dan paraelisme.instruksi-
instrukss  dalam  memori  program
dieksekusi dalam stu alur tunggal, dimana
pada saat satu instruksi  dikerjakan
instruks  berikutnya sudah diambil (pre-
fetched) dari memori program. Konsep ini
lah  yang memungkinkan instruksi-
instruksi dapat dieksekusi dalam setiap
satu siklus clock. 32 x 8 hit register serba
guna dapat digunakan untuk mendukung
operasi pada Aritmetic Logic Unit (ALU)
yang dilakukan dalam satu siklus. Enam
dari register serba guna dapat digunakan
sebagai tiga buah register pointer 16 bit
pada mode pengaamatan tak langsung
untuk mengambil data pada ruang memori
data.

Hampir semua perintah AVR
memiliki format 16 bit (word). Setiap
pengalamatan  program terdiri  dari
instruks 16 bit atau 32 bit. Selain register
serbagun, terdapat registerlan  yang
terpetakan dengan teknik memory mapped



I/0O selebar 64 byte. Beberapa register ini
digunakan untuk fungs khusus antara lain
sebagal register kontrol Timer/Counter,
Interupsi, ADC, USART, SPI, EEPROM,
dan fungsi /O lainnya. Register-register
ini menempati memori pada alamat O x
20h-0 x 5Fh.
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Gambar 2.1 Arsitektur Atmega 16

2.1.3 Pompa Air

Pompa air adalah suatu aat yang
berfungs untuk memompa air dimana
pada bagian pompa air ini menggunakan
pompa air aquarium ikan hias yang dijual
dipasaran. Pada sistem ini pompa air
berfungs untuk mengis ar dan
menghentikan air masuk kepenampungan
air (toples plastik) sesua masukan yang
diterima dari rangkaian driver, dimana
ketika relay dalam kondis ON (menyala)
pompa berfungss mengis ar pada
penampung air dan sebaliknya ketika relay

dalam kondiss OFF (mati) pompa air
berhenti mengis air.

2.1.4 Sensor Switch Air

Sensor switch air adalah saklar
otomatis  yang digunakan untuk
mendeteksi  ketinggian, contohnya untuk
mendeteksi suatu volume benda cair yang
terdapat pada suatu tabung atau tangki
penampungan seperti penampungan air.
Sensor switch berada dibagian depan (besi
panjang yang dipisahkan oleh benda
berwarna  putih)  berfungs untuk
mendetekss  benda cair, kemudian
kontrolnya ada dibagian belakang
berbentuk bulat, didaamnya terdapat
rangkaian elektronik yang bertugas sebagai
pengontrol kerja switch, selain itu juga
sebagal terminal untuk dihubungkan ke
perangkat listrik lainnya, selain itu switch
mempunyai tegangan kerja antara 100-200
Vac dan mempunyai beban kerja sekitar 5
Ampere.

3.1 Analisa Sistem
Metode khusus dalam menyelesaikan
masalah dalam analisa sistem ini adalah:

1. Perancangan Blok Diagram
Analisarangkaian meliputi perancangan
blok digram rangkaian, jika susunan
sudah benar maka akan dianjutkan
pembuatan rangkaian.

2. Perancangan Rangkaian
Membuat aur kerja rangkaian dan
membuat  perancangan  rangkaian
masing-masing driver dan memberikan
input program sebagal pengendali tiap-
tiap rangkaian

3.2 Perancangan Perangkat Keras
Adapun diagram blok dari

perancangan perangkat keras sistem

Automatic Water Tank Pump Switcher



Using Microkontroller ATMEGA16 adalah
seperti dibawah ini:

LCD

Sensor 4
Switch

Mikrokontroler
|  Atmegal6

A 4

Driver
Pompa Air

\4

Pompa Air

Gambar 3.1 Blok Diagram Alat

Untuk mengetahui cara kerja dari
sistem Automatic Water Tank Pump
Switcher Using Microkontroller
ATMEGA16 berdasarkan blok diagram alat
diatas yaitu saat power supply menyala
(ON) akan membuat mikrokontroler
ATMEGA16, LCD display juga dalam
posis menyala (ON).

Pada saat sensor switch off
kemudian sinya dikendaikan oleh
rangkaian  mikrokontroler  selanjutnya
driver akan mengkatifkan pompa dan
mengis air pada toples plastik hasilnya
akan ditampilkan di LCD (ON).

Pada sensor switch ON/ tertekan air,
kemudian sinyal dikendalikan oleh
rangkaian  mikrokontroler  selanjutnya
driver akan mematikan pompa dan
hasiinya ditampilkan di LCD (ON)
demikian seterusnya.

3.3 Rangkaian Sensor yang Digunakan
Dalam perancangan ini sensor yang
digunakan adalah sensor switch air untuk
mendeteksi  ketinggian atau lever dari
volume air pada tangki. Sensor switch
dipasang pada tangki air untuk mendeteksi
volume air yang masuk ke dalam tangki,
kemudian aat tersebut dihubungkan
dengan mesin pompa air, pada saat volume
air di dalam tangki mencapai level tertentu
dan terdeteks oleh sensor, maka sensor
switch akan bekerja sebab sensor switch
terendam oleh air, ketika itu pula sensor
switch akan memerintahkan mesin pompa
air untuk berhenti berputar dalam artian
sensor switch akan memutuskan aliran
arus yang ke mesin pompa air. Mesin
pompa air akan kembali bekerja ketika
volume ar yang ada di dalam tangki
berkurang atau kosong dan terdeteksi oleh
sensor switch yang dipasang dibagian
bawah tangki (low) pada saat itu pula
sensor akan memerintahkan mesin pompa
ar untuk bekerja atau berputar agar
mengisi tangki, demikian seterusnya.
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Gambar 3.2 Rangkaian Sensor Switch



3.4 Rangkaian Keseluruhan Alat
Mikrokontroler ATMEGA16 adalah
suatu chip IC yang terdiri dari 40 pin,

dalam perancangan aat ini  pin-pin

digunakan adalah:

1. PB 0 ¢/d PB 7 digunakan untuk
tampilan LCD

2. PC 2 dan PC 3 digunakan untuk
rangkaian sensor

3. Pin/kaki Chip 12 digunakan sebagai
X-TAL2

4. Pin/kaki Chip 13 digunakan sebagai
X-TAL1

5. Pin/kaki Chip 32 dan 30 digunakan
sebagai AREF dan AVCC
Adapun gambar dari

Mikrokontroler  ATMEGA16

rangkaian
adalah

seperti gambar di bawah ini:

R AT

Gambar 3.3 Rangkaian Mikrokontroler
Atmegal6

3.5 Rangkaian Driver Pompa Air

Pompa air adadah suatu adat yang
berfungs untuk memompa ar dimana
pada bagian pompa air ini menggunakan
pompa air pada aquarium ikan hias yang
dijual dipasaran. Pada sistem disini pompa
air berfungs untuk mengis ar dan

menghentikan air masuk kepenampungan
air (toples plastik) sesua masukan yang
diterima dari rangkaian driver, dimana
ketika relay dalam kondis ON (menyala)
pompa befungs mengisi ar pada
penampung air dan sebaliknay ketika relay
dalam kondis OFF (mati) pompa air
berhenti mengis air.

Adapun gambar dari rangkaian driver
pompa air terlihat pada gambar dibawah
ini:
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Gambar 3.4 Rangkaian Driver Pompa Air

3.6 Power Supply

Rangkaian Power Supply digunakan
untuk memberikan tegangan ke dalam
mikrokontroler yang stabil dan
mempunyai arus yang cukup ke dalam

mikrokontroler sehingga tidak terjadi
tegangan  turun  saat  diperasikan.
Mikrokontroler ATMEGA16

membutuhkan sebuah tegangan tunggal
sebanyak +4,5 sampai +5 Volt dan relay
membutuhkan tegangan sebesar 12 Volt
untuk dapat aktif. Untuk itu dibuatlah catu
daya dengan komponen sebagai berikut.
Transformator sebesar 500mA digunakan
untuk menurunkan tegangan bolak-balik
dari PLN yang sebesar 220 Volt menjadi
tegangan yang lebih kecil yaitu 5 Volt
yang digunakan untuk menghidupkan
mikrokontroler dan 12 Volt untuk
mengaktifkan relay untuk mengendalikan
pompa. Tegangan bolak-balik yang telah
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diturunkan ini kemudian disarankan oleh
dioda penyearah yang disusun dalam
susuna jembatan (bridge) dan hasil
penyearahan adalah tegangan searah
dengan tegangan sebesar 15 Volt uantuk
menggerakkan relay. 1IC 7805 digunakan
untuk menstabilkan tegangan tersebut
menjadi tegangan 5 Volt dan IC 7812
digunakan untuk menstabilkan tegangan
tersebut menjadi tegangan 12 Volt yang
selanjutnya digunakan untuk mencatu
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Gambar 3.5 Rangkaian Power Supply

3.7 Flowchart

Dari gambar flowchart dibawah ini
maka dapat dijelaskan bahwa pertama
diawali dengan mulai atau start. Kemudian
masuk ke bagian inialisasi Input dan
Output (1/0), inialisass ADC (Analog
Digital to Converter) 8 bit, tugas ADC
akan membaca sinyal yang berasal dari
sensor dimana pada sensor memiliki dua
keadaan yaitu sensor atas dan sensor
bawah. Jka sensor bawa Off akan
mengaktifkan pompa dan mengis air pada
toples hasilnya akan ditampilkan di LCD
(On), ketika sensor On/ terkena air pompa
akan mati hasilnya ditampilka di LCD
(Off). Ketika air habis dan sensor bawah
Off tidak terkena air maka pompa akan
kembali mengis ar hasilnua akan
ditampilkan di LCD (On) demikan
seterusnya.

Flowchart sistem kerja mikrokontroler
pada Automatic Water Tank Pump
Switcher Using Microkontroller
ATMEGA16 ini adalah sebagai berikut:

<>

No

v

Sensor Aktif

Yes > Tampilan LCD
Info Level Air

Mesin Nyala Yes

Gambar 3.6 Flowchart Automatic Water
Tank Pump Switcher Using
Microkontroller ATMEGA16

4.1 Perangkat Keras

Perangkat keras yang berupa peralatan
dan bahan yang dibutuhkan pada sistem
meliputi:
Tabel 4.1 Peralatan dan Bahan yang
Digunakan pada Sistem Perancangan

No | Peralatan dan Bahan Jumlah

1 | Mikrokontroler 1 Buah
Atmegal6

2 | Buzzer 1 Buah

3 | Relay 2 Buah

4 | LCD 2x16 1 Buah

5 | Regulator IC 7805 3 Buah

6 | Sensor Switch Air 1 Buah

7 | LED (Light Emiting| 3 Buah
Diode)

8 | Saklar (switch) 1 Buah




9 | Meta Film Resistor 2 Buah
10 | Dioda 1A 5 Buah
11 | Carbon Film Resistor 2 Buah
12 | Elco 25V 3 Buah
13 | Transistor TO-92 2 Buah

4.1.1 USBDownloader

USBDownloader adalah perangkat
keras yang digunakan untuk pengisian
program  dari  komputer ke IC
mikrokontroler Atmegal6 seperti gambar
dibawah ini, yaitu:

Gambar 4.1 USBDownloader

4.1.2 Proses Pemasangan Komponen
Bentuk dari pemasangannya adalah
sebagai berikut:
Resistor dipasang pada PCB
Kapasitor dipasang pada PCB
IC dipasang pada PCB
Buzzer dipasang pada PCB
LCD dipasang pada modul rangkaian
Sensor switch dipasang pada galon air
Relay dipasang pada PCB
Switch/Saklar dipasang pada PCB
Elco dipasang pada PCB
. Semua komponen di pasang pada
PCB
Adapun bentuk fisk implementas
yang dirancang adalah seperti gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.2 Bentuk Fisik
Implementasi yang dirancang

4.2 Langkah Pengisian Program ke

Mikrokontroler Atmegal6

Hal pertama yang dilakukan dalam
pengisian program ini adalah dengan
menginstal software CodeVisionAVR dan
memulai membuat program dengan cara
membuat project baru seperti gambar
dibawah ini:
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Gambar 4.3 Tampilan Awal
CodeVisionAVR

Tahap selanjutnya adalah dengan
menginstaa AVRDUDE vyaitu tempat
penyimpanan hasil program, usahakan
AVRDUDE di install pada hardisk agar



hasilnya tidak error. Langkah pertama
yaitu ssmpan AVRDUDE pada hardisk dan
install aplikasi yang ada didalamnya maka
akan muncul tampilan sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Tampilan Dasar AVRDude
pada Configuration

Selanjutnya untuk konfigurasi tentukan
lokasi penyimpanan, lokas aternative
konfigurasi file, seperti terlihat pada
gambar 4. Kemudian padafiles, beri tanda
centang dikolom write pada flash dan cari
dimana lokasi tempat kita menyimpan
program yang sudah dismpan
sebelumnya, kemudian pilih execute dapat
dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 4.5 Tampilan Dasar AVRDude
pada Files

Untuk perancangan programnya adalah
dengan menggunakan bahasa C yang
diinputkan melalui software
CodeVisionAVR.

4.3 Pengujian Alat Penampungan Air

Otomatis

Suatu aat pada umumnya dapt
dikatakan sudah berhasil  diciptakan
apabila sudah melewati proses pengujian,
jadi setelah alat penampungan air otomatis
ini selesai, maka tahap selanjutnya adalah
pengujian terhadap alat tersebut.

Pengujian  rangkaian  keseluruhan
dilakukan setelah pengecekan mula dari
bagian masing-masing rangkaian penyusun
dan pengisian ke dalam IC Mikrokontroler
Atmegal6 selesal.

Langkah pengujian alat penampungan
air otomatisini adalah:

1. Menghubungkan kabel AC dari
rangkaian ke sumber listrik

2. Mengisi air pada sumur atau toples
plastik

3. Mencatat hasil
kemudian dianalisa.

Pengujian dilakukan menggunakan
toples dan gaon aqua, kondis ini
menyerupai kondisi yang sebenarnya di
dadam penampungan air. Pada saat
pengujian  semua bagian  berjadan
sebagaimana mestinya. Pada sensor air
telah bekerja mampu memberikan umpan
ke bagian mikrokontroler. Mikrokontroler
juga mampu merespon umpan dari sensor
switch air. Bagian kontroler melanjutkan
ke bagian relay driver dan diteruskan
unutk memberikan instruksi ke bagian
LCD dan pompa air. Ketika air kosong
pada penampungan maka sensor akan
aktif, menandakan air kosong pada LCD.
Disaat itu juga pompa akan aktif dan
mengisi air ke penampungan, level air
akan terlihat pada tampilan LCD dimulai

pengukuran  untuk



dari level 1, level 2, level 3 dan level 4,
tergantung dari air yang mengenai sensor
switch. Ketika air sudah penuh berada
pada level 4 maka pompa air akan
otomatis mati dan berhenti mengis air
pada penampungan.  Begitu  juga
sebaliknya ketika air mulai kosong maka
pompa akan kembali menyala dan mengisi
air pada penampungan air.

Gambar 4.6 Rangkaian saat air
Kosong

Gambar 4.7 Rangkaian saat Air
padaLevel 1

Gambar 4.8 Rangkaian saat Air
pada Level 2

Gambar 4.9 Rangkaian saat Air
padalLevel 3

Gambar 4.10 Rangkaian saat Air
padalevel 4



5.1 Kesimpulan

Dari hasil penditian ini maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian yang dilakukan
bahwasanya rangkaian penampungan
ar otomatis menggunakan
mikrokontroler Atmegal6 yang
dirancang pada skrips ini  dapat
melakukan pengisian secara otomatis
sehingga layak untuk digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Setelah dilakukan pengujian terhadap
alat penampungan air otomatis selesai
ternyata terdapat penghematan
penggunaan listrik, air dan waktu.

3. Penggunaan sensor switch air dapat
menghasilkan data yang lebih akurat
karena sensor ini akan terpasang pada
tangki air dan terendam oleh air. Tetapi
sensor dapat tidak terdetect karena
terjadi koros pada switch akibat dari
terendam air terus menerus.

4. Dengan adanya penampungan otomatis
ini dapat menciptakan kehidupan yang
hemat energi karena kita tidak perlu
bolak-balik melihat penampungan air
ketika mengisi ar, karena
penampungan air akan secara otomatis
terisi oleh air ketika kosong dan akan
berhenti mengisi air ketika air dalam
penampungan telah penuh.

5. Pada penampungan air ini akan terlihat
level-level air yang dihasilkan dari
sensor switch, sehingga kita tidak perlu
melihat secara terus menerus air yang
ada dalam penampungan air.

5.2 Saran
Adapun saran-saran dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Agar sensor switch dapat terbaca
dengan bagus maka sebaliknya setelah
melakukan uji coba pada alat ini, sensor
harus segera dikeringkan agar tidak

terjadi koros atau pengikisan terhadap
sensor oleh air.

2. Untuk memperpanjang masa Sensor
sebaiknya gunakan sensor yang tahan
terhadap pengikisan air, agar aat dapat
digunakan sebaga keperluan kehidupan
sehari-hari.

3. Untuk menyempurnakan tampilan pada
LCD dapat dilakukan pengembangan

terhadap rangkaian display dan
mengembangkan  program  dengan
mengembangkan bahasa C pada

mikrokontroler Atmegal6
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